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Secara Auditif Pada Kelas XI SMA Negeri 1 banjaran”, penelitian

pertengahan Agustus. Fokus Penelitian yaitu untuk mengungkap
fakta rendahnya tingkat pemahaman siswa kelas Xl Ipa 5, semester
Genap Tahun Ajaran 2020/2021 di SMA negeri 1 Banjaran, pada
Pemahaman Tangga Nada Diatonis Mayor dan Minor khususnya
dalam Karya Musik Barat yang diperdengarkan. Dengan hal ini
menimbulkan keresahan bagi peneliti, Mengingat kompetensi
yang diharapkan sesuai silabus pembelajaran di sekolah tersebut,
pada semester genap tahun ajaran 2020/2021 selain pemahaman Kata Kunci:
karakteristik musik atonal dan modal secara auditif, siswa juga Pemahaman tangga nada
. L . diatonic secara auditif

harus mampu memahami tentang karakteristik musik tonal secara

auditif. Guna memahami karakteristik musik tonal dibutuhkan

pula pemahaman tangga nada diatonis mayor dan minor secara

auditif. Oleh karena itu, metode yang digunakan dalam penelitian

ini yaitu Deskriptif Fenomenologis melalui Pendekatan Kualitatif.

Mengingat keterbatasan waktu penelitian di lapangan, maka

peneliti tidak mengambil seluruh siswa kelas XI, namun

mengambil salah satu kelas yakni kelas Xl Ipa 5 sebagai sampel

penelitian. Temuan dalam penelitian ini menunjukkan fakta

bahwa siswa tidak terlatih kemampuan auditifnya, khususnya

pada kemampuan tangga nada diatonis mayor dan minor untuk

memahami karakteristik musik tonal. Selain itu, karena kondisi

Pandemi saat ini menyebabkan kesulitan bagi guru untuk melatih

auditif siswa khususnya untuk tangga nada diatonis mayor dan

minor dalam pembelajaran daring. Pembelajaran musik melalui

luring masih diyakini oleh sebagian guru seni musik sebagai
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kegiatan pembelajaran vyang lebih efektif dibandingkan

pembelajaran musik melalui daring.
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1. PENDAHULUAN

Pada akhir tahun 2019 lalu muncul sebuah wabah penyakit serupa pneumonia di
Wuhan, Cina (Lee, 2020). WHO menyatakan COVID-19 sebagai pandemi global pada 11 Maret
2020 (Boursicot et al., 2020). Pada 27 Maret 2020, laporan situasi harian WHO menyatakan
ada lebih dari 20 ribu kematian akibat COVID-19 (Cleland et al., 2020). Wabah ini kemudian
masuk ke Indonesia mulai 1 Maret 2020 yang tentu saja ini mempengaruhi segala aspek
kehidupan, termasuk ranah pendidikan. Semua sekolah resmi ditutup dan pemerintah tidak
memperizinkan sekolah untuk berkegiatan selama masa pandemi covid 19. Hal ini tentu
mengganggu keberlangsungan kegiatan belajar-mengajar. Menurut Pane (2017) Belajar
menunjukkan aktivitas yang dilakukan oleh seseorang yang disadari atau disengaja sebagai
upaya penambahan, perluasan, dan pendalaman pengetahuan, nilai, sikap, serta
keterampilan. Adanya wabah COVID-19 ini juga berimbas pada keberlangsungan kegiatan
belajar di SMA Negeri 1 Banjaran. Berdasarkan keadaan darurat ini, maka pemerintah
mengeluarkan kebijakan dengan memberlakukan kurikulum darurat, dan kurikulum ini
diberlakukan melihat beberapa keadaan yang perlu dipertimbangkan selama seluruh siswa
melaksanakan kegiatan belajar secara daring dirumah. Pembelajaran seni music penting
dilakukan pada saat pandemi karena mampu mebentuk aspek kognitif, psikologi, dan
emosional siswa. Sakti & Maestro (2020) menyatakan bahwa dengan belajar seni musik
dapat meningkatkan sensitivitas, kemampuan mengekspresikan dan kemampuan
mengapresiasi keindahan dan harmoni. Lebih lanjut (Saodi et al., 2021) mengatakan bahwa
seni musik digunakan untuk menata suasana hati serta meningkatkan hasil belajar.. Isi dari
kurikulum darurat menurut Kementrian dan Kebudayaan (2021) menyatakan bahwa,
kurikulum pada satuan pendidikan dalam kondisi khusus memberikan fleksibilitas bagi
sekolah untuk memilih kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran siswa. hal ini
dijelaskan juga oleh Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan (Mendikbud) yaitu (Nadiem Anwar
Makarim 2021) dalam taklimat media “Penyesuaian Kebijakan Pembelajaran di Masa
Pandemi covid”. Pelaksanaan kurikulum pada kondisi khusus bertujuan untuk memberikan
fleksibilitas bagi satuan pendidikan untuk menentukan kurikulum yang sesuai dengan
kebutuhan pembelajaran peserta didik.

Pemberlakuan kurikulum darurat ini, diterapkan di SMA Negeri 1 Banjaran dalam
pembelajaran pada mata pelajaran seni musik. Materi belajar dan kegiatan belajar dilakukan
secara daring. Pembelajaran daring efektif untuk mengatasi pembelajaran yang
memungkinan pengajar dan siswa berinteraksi dalam kelas virual yang dapat diakses dimana
saja dan kapan saja (Sadikin, Ali dan Hamidah 2020). SMA Negeri 1 Banjaran merupakan salah
satu sekolah yang menerapkan pembelajaran musik sebagai bagian dari mata pelajaran yang
ada di sekolah. Pada mata pelajaran seni musik guru mengedepankan point ke 3 dalam
melangsungkan kegiatan pembelajaran daring di SMA Negeri 1 Banjaran dengan melakukan
penyederhanaan kurikulum. Pembelajaran seni musik di SMA Negeri 1 Banjaran sendiri belum
berlangsung lama, baru diberlakukan pada tahun 2019. Pada semester genap tahun ajaran
2020/2021, kelas Xl diberikan materi belajar mengenai konsep musik barat, berdasarkan
kebijakan guru bidang studi dalam pembelajaran daring materi lebih terfokus kepada musik
tonal. Dan pada silabus tertera bahwa kegiatan belajar dalam pembelajaran ini yaitu siswa
mampu mengidentifikasi karakter dari musik tonal. Tentu tangga nada diatonis mayor dan
minor ini merupakan bagian dari memahami karakter musik tonal itu sendiri. Dengan ini maka
peneliti tertarik untuk meneliti hal sesuai dengan judul penelitian mengenai “Pemahaman
tangga nada diatonis secara auditif pas kelas XI Sma Negeri 1 Banjaran”.

Maka daripada itu, peneliti melakukan observasi melalui angket 1, angket 2, tes 1, dan
tes 2. Dengan maksud, untuk mendalami permasalahan mengenai pemahaman diatonis
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secara auditif. Dari data yang di dapatkan harapan dan kenyataan tidak berbanding lurus, jika
melihat kompetensi yang harus dicapai siswa yang tertera dalam Silabus. Dengan banyak
didapatkannya, perolehan siswa yang mendapat nilai di bawah rata-rata pada tesl. .
Didapatkan perolehan skor masing-masing dari setiap siswa kelas Xl Ipa 5 yaitu 5,14, dengan
21 anak yang mendapatkan nilai dibawah rata-rata, dan 12 anak yang mendapat nilai diatas
rata-rata. Melihat perolehan skor tersebut, disini peneliti ingin mendalami permasalahan
tersebut, dengan menggali data yang sebenarnya terhadap kemampuan auditif siswa kelas XI
Ipa 5 yang mendapatkan nilai dibawah rata-rata dan siswa yang mendapatkan nilai diatas
rata-rata.

Musik diatonis sendiri pada umumnya sering kita dengar pada lagu barat maupun lagu
indonesia yang mempunyai tangga nada terdiri dari tujuh buah nada yang berjarak satu dan
setengah nada. Dalam bukunya ”A diatonic scale is one thats runs through seven different
pitches latter names.” Allen menyatakan tangga nada adalah satu nada (tonik) yang berurutan
ke tujuh nada lainnya secara berurutan (tonik, super tonik, mediant, subdominant, dominant,
submediant, leading tone, oktaf) (Pardede, 2021). Secara garis besar, tangga nada diatonic
dibagi menjadi 2, yaitu diatonik mayor, dan diatonik minor. Menurut Pardede (2021) tangga
nada mayor disebut juga tangga nada diatonik, yang berarti terdiri dari tujuh buah nada
dalam lambang alpabet yang disusun dengan rangkaian jarak nada tertentu. Sedangkan
(Wajongkere et al., 2019) mengatakan bahwa tangga nada minor adalah tangga nada yang
tersusun oleh delapan not dengan mempunyai bunyi yang cenderung lebih sedih
dibandingkan dengan tangga nada mayor

Melihat hal ini, ternyata kompetensi siswa belum bisa sesuai dengan harapan yang
ada pada silabus yang seharusnya dapat dikuasai dan dimiliki oleh siswa pada semester genap
dalam pemahaman konsep musik barat. Hal ini belum sesuai dengan harapan capaian belajar
yang seharusnya sudah dapat dimiliki oleh siswa. hal ini juga menyatakan bahwa siswa belum
mampu memenuhi kompetensi yang ada pada silabus yang digunakan sekolah, sehingga
membuat peneliti tertarik untuk dapat bisa mendalami permasalahan yang ada pada siswa
khususnya terhadap pemahaman secara auditif siswa kelas Xl Ipa 5 pada materi tangga nada
diatonis khususnya mayor dan minor. Pada materi tangga nada diatonis tentu siswa akan
belajar peka tehadap bunyi, mampu membedakan tinggi rendah nada, mampu membedakan
karakteristik lagu berdasarkan tangga nada, maupun menyanyikan lagu-lagudalam tangga
nada yang berbeda (Noviyanti dkk, 2021).

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dianggap relevan terdapat dua penelitian yang
kedudukannya dapat membantu skripsi ini. yang pertama Penelitian yang dilakukan oleh
Mary Marlyine Josephine Pardede mengenai pembelajaran tangga nada pada siswa kelas X
SMA Kristo Manado pada tahun 2020. Peneliti menemukan permasalahan penelitian terkait
materi pembelajaran tangga nada. Dari hasil analisa dan interpretasi data, diperoleh indikasi
bahwa strategi pembelajaran yang tepat digunakan untuk mempelajari tangga nada adalah
Strategi Pembelajaran Ekspositori (SPE) dan Strategi Pembelajaran Kontekstual atau

Contextual Teaching and Learning (CTL). Pembelajaran ekspositori merupakan model pembelajaran
yang mengarah kepada tersampaikannya isi pelajarankepada siswa secara langsung dan peserta didik
dapat menguasainya, sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran secara maksimal serta cara
mengajar yang paling efektif dan efisien dalam menanamkan belajar bermakna (Siswondo & Lasia, 2021).

Contextual Teaching Learning merupakan model pembelajaran yang mengarahkan materi
akademik dengan kehidupan sehari-hari siswa. Dalam praktiknya, siswa harus bisa
menghubungkan antara wawasan siswa dengan pengalamannya dalam kehidupan sehari-
hari, dengan demikian akan mudah dipahami oleh siswa dan hasil belajar siswa dapat
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ditingkatkan. Dengan model pembelajaran yang tepat, sesuai dan disenangi siswa maka akan
mudah dimengerti oleh siswa dan meningkatlah hasil belajar siswa (Soleha dkk, 2021).

Komponen-komponen strategi pembelajaran yang digunakan untuk menunjang
keberhasilan pembelajaran ada 4, yaitu (1) kegiatan pendahuluan, (2) penyampaian
informasi, (3) partisipasi siswa dan (4) tes. Dari hasil temuan tersebut, maka
direkomendasikan hendaknya guru seni musik di SMA Kristo Manado dapat menerapkan
strategi pembelajaran dengan baik dan meningkatkan komponen-komponen pembelajaran
agar dapat mencapai tujuan pendidikan seni musik baik dan lancar, juga agar hendaknya
sekolah menambah sarana yang ada di sekolah agar dapat menunjang pembelajaran seni
musik di SMA Kristo Manado menjadi lebih baik.

Maka kedudukan penelitian ini untuk memperkaya penelitian yang sudah ada,
berdasarkan penelitian diatas maka perbedaan dengan penelitian ini yaitu skripsi di atas
membahas mengenai strategi pembelajaran tangga nada yang dilakukan pada mata pelajaran
seni musik kelas X di SMA Kristo Manado. Sedangkan penelitian ini, peneliti membahas
mengenai permasalahan pemahaman tangga nada diatonis secara auditif yang ada pada kelas
XI SMA Negeri 1 Banjaran. Jelas tempat dan sampel pada penelitian ini berbeda, dan fokus
permasalahannya juga berbeda, namun ada kesamaan konten atau teori yang ada pada kedua
penelitian, yaitu mengenai materi tangga nada diatonis mayor dan minor.

2. METODE

Maka daripada itu dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode deskriptif
fenomenologis dengan pendekatan kualitatif. Metode deskriptif bertujuan untuk
mendeskripsikan keadaan objek atau subjek yang diteliti pada saat itu berlaku (Arzfi dkk,
2022). Pendekatan fenomenologi merupakan pendekatan yang mendeskripsikan
pemaknaan umum dari sejumlah individu terhadap berbagai pengalaman hidup mereka
terkait dengan fenomena (Creswell, dalam Saputra dkk, 2021). Konsep fenomenologi
menekankan bahwa tindakan identik dengan motif yang mendorong tindakan seseorang
yang lazim disebut in order to motive. Dengan demikian untuk memahami tindakan
manusia secara individu harus dilihat dari motif apa yang mendasari tindakan tersebut
(Tumangkeng & Joubert, 2022).

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan dua paradigma (pendekatan) yaitu
kuantitatif, dan kualitatif. Data kuantitatif disini merupakan data yang merupakan awal
permasalahan muncul terhadap “Pemahaman tangga nada diatonis secara auditif pada kelas
Xl lpa 5”7, data kuantitatif yaitu bentuk dari perolehan jumlah siswa dari masing-masing angket
1 dan angket 2, dan data kuantitatif juga diperoleh dari perolehan skor tes 1 dan tes 2. Yang
kemudian setelah didapatkan data kuantitatif ini, peneliti menggunakan pendekatan
kualitatif dalam mengungkap fenomena atau fakta yang sebenarnya terhadap pemahaman
tangga nada diatonis secara auditif ini. data kualitatif ini yaitu dari kegiatan wawancara
dengan konteks tesl dan tes2 yang dilakukan bersama seluruh siswa kelas Xl Ipa 5. Data
kualitatif ini, kemudian dideskripsikan dari bahan atau data yang berbentuk kuantitatif,
sebagaimana yang telah dijelaskan pada pembahasan sebelumnya. Dengan menyebutkan
serta menjelaskan dengan mendeskripsikan dari data yang didapat melalui angket 1 dan 2,
serta tes 1 dan tes 2.

Data yang akan dikumpulkan oleh peneliti kali ini diawali dengan data-data kuantitatif
berdasarkan skor yang didapat dari tes yang dilakukan di kelas Xl ipa 5, dan data dari 2 angket,
untuk fungsi dari angket ini yaitu untuk memetakan pernyataan siswa tentang
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pemahamannya terhadap materi musik barat, musik diatonis, dan tangga nada, sehingga bisa
menggambarkan dan sedikit menjelaskan mengenai keadaan pemahaman siswa terhadap
materi musik barat, musik diatonis, dan tangga nada. setelah didapatkan hasil angket disini
peneliti mengerucutkan masalah yang akan digali sebagai topic penelitian yaitu mengenai
pemahaman tangga nada siswa kelas Xl ipa 5 secara auditif.

Desain penelitian kualitatif menurut perencanaan yang matang, peneliti
menggambarkan pada kasus mengenai pemahaman tangga nada diatonis secara auditif kelas
XI di SMA Negeri 1 Banjaran. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif
kualitatif. Deskriptif kualitatif adalah suatu metode penelitian yang bergerak pada
pendekatan kualitatif sederhana dengan alur induktif. Alur induktif ini maksudnya
penelitian deskriptif kualitatif diawali dengan proses atau peristiwa penjelas yang akhirnya
dapat ditarik suatu generalisasi yang merupakan sebuat kesimpulan dari proses atau
peristiwa tersebut (Yuliani, 2018). Penelitian deskriptif kualitatif diartikan sebagai penelitian
yang mengkaji peristiwa tindakan sosial yang alami menekankan pada cara orang
menafsirkan, dan memahami pengalaman mereka untuk memahami realitas sosial
sehingga individu mampu mecahkan masalahnya sendiri (Mohajan, Haradhan, 2018).

Pendekatan kuantitatif dan kualitatif dalam sebuah penelitian, pada umumnya
dibedakan dari sumbernya. Paradigma ilmiah yang bersumber dari pandangan positivisme
menjadi rujukan paradigma penelitian kuantitatif. Sedangkan paradigma ilmiah yang
bersumber dari pandangan fenomenologis, menjadi dasar pijakan pendekatan kualitatif.
Kedua pendekatan ini punya kelebihan dan kekurangan sehingga tidak jarang dipakai berdua
oleh para peneliti dalam sebuah mixed methodology. Data yang dihasilkan berupa kata-kata,
gambar serta perilaku manusia. Dilihat dari tujuan yang hendak dicapai, penelitian kualitatif
dilakukan untuk memahami fenomena empiris, khususnya mencari gambaran yang sebanyak-
banyaknya tentang fenomena tersebut tanpa memerincinya dalam hubungan antar variabel
yang saling terkait (Zaluchu, 2020)

Selain itu, penelitian deskriptif tidak memberikan perlakuan, atau manipulasi atau
pengubahan pada variable-variabel yang diteliti, melainkan menggambarkan suatu kondisi
yang apa adanya. Satu-satunya perlakuan yang diberikan hanyalah penelitian itu sendiri, yang
dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Maka daripada itu, berdasarkan keterangan dari beberapa ahli diatas, dapat ditarik
kesimpulan bahwa penelitian deskriptif kualitatif merupakan yang bersifat naturalistik apa
adanya, hasil penelitiannya berupa makna. Peneliti menggunakan metode deskriptif ini untuk
mengeksplor sejauh mana pemahaman tangga nada diatonis secara auditif siswa kelas XI Ipa
5 SMA Negeri 1 Banjaran. Yang secara tidak langsung ini menjadi penelitian untuk merefleksi
sejauh mana ketercapaian kompetensi anak siswa SMA khususnya dalam mata pelajaran
musik, untuk gambaran awal disini peneliti mencoba menggali data dengan menyebar angket
sebanyak 2 kali dan mengadakan tes.

Untuk mendapatkan data yang sesuai dengan fakta yang akurat yang terjadi
dilapangan adalah dengan melakukan interaksi dengan responden, maka peneliti disini
mampu mendapatkan kejelasan data-data yang telah diamati, peneliti melakukan
pendekatan dengan responden agar data yang didapatkan sesuai dengan keadaan fakta yang
sebenar-benarnya.

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi
juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. Teknik
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pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri atau self report,
atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau keyakinan pribadi.

Dalam penelitian ini peneliti menggabungkan teknik pengambilan data dengan
wawancara yaitu menggunakan wawancara terstruktur dan wawancara tak terstruktur.
Dengan wawancara terstruktur ini setiap responden diberi pertanyaan yang sama, dan
pengumpul data mencatatnya. Wawancara terstruktur ini dilakukan kepada sampel
penelitian yaitu kelas XI ipa 5, dimana peneliti telah mendesain pertanyaan menyangkut
persoalan yang lebih terfokus mengenai alasan-alasan siswa dalam menjawab pertanyaan
tes, serta upaya, proses, dan usaha siswa kelas Xl Ipa 5 dalam menjawab pertanyaan soal tes,
hal ini untuk mencari korelasi antara jawaban yang dijawab oleh siswa dalam test dengan
kegiatan wawancara.

Selain mewawancarai siswa dan guru seni musik SMA Negeri 1 Banjaran, untuk
menguatkan pembahasan yang peneliti tulis. Maka daripada itu, peneliti melibatkan dua
orang Narasumber ahli diantaranya yaitu Dr. Henry Virgan, S.Pd.,M.Pd, sebagai Dosen
Pendidikan Seni Musik yang mana topik wawancara yaitu tahapan-tahapan perkembangan
musik yang ada pada anak, selain itu peneliti juga melakukan kegiatan wawancara dengan
salah satu dosen pendidikan seni musik yaitu Febbry Cipta, M.Pd dengan topik wawancara
mengenai perkembangan musik pada anak, dan pengaruh teknologi terhadap musik

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

7 [o[ sl 28] s

A B I E eI s b I [ [ [ [ T T el bl el

5
N
[ 1point 2Point |  3Point m | wrm=4s |

Tabel 1 skor tes 1

Perolehan tabel diatas merupakan hasil dari tes 1 yang telah peneliti desain. Dengan
maksud untuk mendalami fakta sebenarnya terhadap pemahaman tangga nada diatonis
mayor dan minor secara auditif, sesuai dengan fokus penelitian.

Maka didapatkan perolehan skor siswa dan rata-rata nilai tes kelas Xl Ipa yaitu 4,15.
Hal ini merupakan perolehan skor minimal yang harus didapatkan siswa kelas Xl Ipa 5. Hasil
test mampu menggambarkan mengenai keadaan yang sebenarnya terhadap kemampuan
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auditif siswa kelas XI Ipa 5 terhadap tangga nada diatonis mayor dan minor secara auditif,
serta mengkorelasikan hasil angket dengan tes yang dilakukan. Dari hasil test yang telah
didapatkan, maka didapatkan 12 siswa yang mendapatkan nilai diatas rata-rata test dan 21
siswa yang mendapatkan nilai dibawah rata-rata. Tes 1 ini merupakan data yang kemudian
peneliti harus dalami, agar dapat mengetahui fakta sebenarnya.

Berdasarkan hasil perolehan tes 1 peneliti merasa masih memerlukan tes kedua untuk
menguji kevalidan terhadap keadaan yang sebenarnya siswa kelas Xl Ipa 5 mengenai
pemahaman tangga nada diatonis secara auditif. Tes ke 2 diselenggarakan pada tanggal 25
Juni 2021.

Dalam soal tes kedua ini, teknis nya sedikit berbeda dengan test pertama. Hal ini
karena setiap siswa akan diberikan soal secara acak. Hal ini bermaksud untuk mengurangi
potensi siswa mencontek, dan test dilakukan secara serentak secara bersamaan dalam waktu
yang sama dengan durasi pengerjaan 3 jam.

Berikut perolehan yang didapatkan pada tes 2:

Nilai Siswa Di Bawah Rata-Rata Nilai Siswa Di Bawah Rata-Rata

Neo Nama Salah [ Benar Benar
SILVI KHOERUNNISA n 9

SULTAN NURZAMZAM

SOFYAN ABDUL RAHMAN
RINDEN IKHLAS LESTARI
BUTRI AULLA B,

-B*EME‘GE

o[ B(B|e 5|y v

W
HERNA MARSHA VIANA
'ASTRI AGUSTINA RACHMAN
OCKTA ALFARED SUABAT

kle[gle|n]v]alu]s|u|n]-]E
-

Tabel 2 Perolehan Tes 2

Pada tes 2 dari kedua masing masing siswa yang mendapatkan nilai diatas rata-rata
dan dibawah rata-rata pada tes 1 mengalami kenaikan dalam perolehan skor dimana banyak
siswa yang mampu menjawab soal dengan benar. Terdapat 1 siswa yang dapat menjawab 17
soal benar dari 20 soal, lalu ada 1 orang yang menjawab 16 pertanyaan dengan benar, 1 orang
yang dapat menjawab 14 pertanyaan dengan benar, 2 orang yang dapat menjawab 13
pertanyaan dengan benar, 1 orang yang dapat menjawab 12 pertanyaan dengan benar, 11
pertanyaan dan 10 pertanyaan dapat dijawab dengan benar masing-masing 1 orang,
sebanyak 6 orang yang dapat menjawab 9 pertanyaan dengan benar, 2 orang yang menjawab
8 pertanyaan dengan benar, 2 orang yang menjawab 6 pertanyaan dengan benar, 3 orang
yang menjawab 5 pertanyaan dengan benar, dan 3 orang yang menjawab 4 pertanyaan
dengan benar. Pada tes 2 ini seluruh siswa diberikan soal yang berbeda dengan maksud agar
siswa tidak dapat mencontek satu sama lain, pada lampiran terdapat mengenai tabel siswa
dan bentuk soal yang diberikan, bisa dilihat pada halaman 56, dan untuk keseluruhan
perolehan skor tes 2 lebih detail bisa dilihat pada lampiran hal. 19 dan hal. 20.

. Penanyaan Nomber 1 e @ Pertanyaan Nember 5 wie @ Pertanyaan Nomber 6

e Pertanyaan Nomber 7 wwe  Pertanyaan Nomber 11 wrar®  Pertanyaan Nomber 13
s ®
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Diagram 1 nilai siswa diatas rata-rata tes

Pada gambar diagram di atas yaitu dari perolehan nilai tes 1 pada siswa yang
mendapatkan nilai diatas rata-rata. Pertanyaan no 1 disini siswa 100% mampu menjawab
pertanyaan dengan benar. Lalu untuk no 5 sekitar 83% siswa yang benar menjawab dan 17 %
siswa yang salah. Dalam pertanyaan no 6 didapatkan 92% siswa yang dapat menjawab soal
dengan benar dan 8% siswa lainnya yang salah dalam menjawab pertanyaan. Untuk no 7
didapatkan 25 % siswa menjawab salah dan 75 % perolehan anak yang dapat menjawab
pertanyaan dengan benar. Pada no 11 didapatkan 25% anak yang menjawab benar dan 75%
anak yang salah menjawab pertanyaan. Untuk pertanyaan no 13 didapatkan 67% anak yang
salah menjawab pertanyaan dan 33% anak yang benar.

Tren Dari Keseluruhan Soal
100%

% ‘\«r_————‘ﬂd\\
60% \\ Benar ®
40%

P— salah @
20%

Diagram 2 tren siswa yang mendapat nilai diatas rata-rata

Pada diagram tren diatas untuk soal pertama seluruh siswa dapat menjawab
pertanyaan dengan benar untuk jumlah siswanya yaitu terdapat 12 siswa. Selanjutnya
jawaban nomor 2 terjadi penurunan siswa yang dapat menjawab soal dengan benar yaitu
sejumlah 10 siswa dan yang menjawab salah terdapat 2 siswa. Pada nomor 3 diagram
mengalami kenaikan dengan perolehan siswa yang dapat menjawab pertanyaan dengan
benar terdapat 11 siswa dan yang salah terdapat 1 siswa. Pada pertanyaan nomor 4 terdapat
9 siswa yang dapat menjawab soal dengan benar dan 3 siswa menjawab salah maka tren pada
diagram menunjukkan penurunan. pada soal 5 tren mengalami penurunan lagi, dikarenakan
siswa yang menjawab dengan benar hanya 3 siswa dan menjawab salah terdapat 9 siswa.
selanjutnya trend mengalami kenaikan pada soal nomor 6 karena didapatkan siswa yang
menjawab dengan benar bertambah menjadi 4 siswa dan yang menjawab salah 8 siswa.

nen @ Pertanyaan Nomber 1 ane @ Pertanyaan Nomber 5 Rensr Pertanyaan Nomber 6
Salsh Sukr ® Sulsh @

BBBBB * Pertanyaan Nomber 7 senar ®Pertanyaan Nomber 11 eenar Pertanyaan Nomber 13
.

salah Salah ® o Salah ® o

Diagram 3 lingkaran siswa yang mendapatkan nilai dibawah rata-rata

Sesuai yang terlihat pada gambar diagram lingkaran diatas. Maka persentase dari
seluruh siswa yang nilainya dibawah rata-rata dari mulai pertanyaan no 1 hingga no 13. Masing
masing memiliki perbedaan persentase setiap soalnya. Untuk no 1 didapatkan 14% anak yang
menjawab salah dan didapatkan perolehan 86% untuk anak yang benar menjawab pertanyaan

DOI: http://dx.doi.org/10.17509/XXXX. XXX
p- ISSN 2807-2677 e- ISSN 2807-2502




Suwandi., Pemahaman Tangga Nada Diatonis Secara Auditif Pada Kelas XI SMA Negeri 1
Banjaran| 42

soal no 1. Lalu setelah itu dilanjutkan dengan pertanyaan no 5 didapatkan 48% anak yang
salah menjawab dan 52 % anak yang benar. Pada no 6 Terdapat 31 % anak yang salah menjawab
dan 69% anak yang menjawab benar. Dilanjut dengan pertanyaan no 7 didapatkan 90% anak
yang salah menjawab pertanyaan dan 10% anak yang benar menjawab pertanyaan soal no 7.
Pertanyaan no 11 didapatkan 100% anak yang salah menjawab pertanyaan. dan no. 13
mendapatkan perolehan yang sama seperti no 11 dengan persentase 100% anak vyang
menjawab salah.

Tren Dari Keseluruhan Soal
100% 3 0 10 £s 20 20

80% J

60% Benar ®
0% Salah ®
20%

0% o
1 2 3 g B 3

Diagram 4 tren siswa yang mendapat nilai dibawah rata-rata

Dari diagram tren diatas terlihat bahwa perolehan diagram menunjukkan penurunan.
Hal ini dimulai dari soal nomor 1 terdapat 17 siswa yg menjawab benar dan 3 siswa yang
menjawab salah. Selanjutnya pada soal 2 terjadi penurunan, didapatkan siswa yang dapat
menjawab dengan benar menurun menjadi 10 dan yang menjawab salah bertambah menjadi
10. selanjutnya pada soal 3 tidak terjadi penurunan lagi, karena diagaram tren masih stabil
diangka 10, dimana angka 10 ini adalah jumlah siswa yang dapat menjawab soal 3 dengan
benar. lalu pada soal no 4 terjadi penurunan lagi dengan didapatkan siswa yang menjawab
benar hanya 1 siswa sedangkan yang menjawab salah terdapat 19 siswa. Pada soal nomor 5
terjadi penurunan secara drastis, karena semua siswa menjawab pertanyaan salah dan di soal
nomor 6 tidak terjadi kenaikan sedikitpun dan semua siswa masih menjawab salah.

Berdasarkan temuan-temuan yang didapatkan dari hasil angket 1, angket 2, tes 1, tes 2.
Maka peneliti ingin mendalami hasil data dengan mengolah data dan melakukan wawancara
untuk kemudian ditarik kesimpulan terhadap pemahaman tangga nada diatonis secara auditif
baik dari siswa mendapatkan nilai diatas rata-rata tes dan siswa yang mendapatkan nilai
dibawah rata-rata tes.

Pembahasan mengenai data angket 1 yaitu tentang minat terhadap musik barat,
berdasarkan penuturan narasumber ahli (Febrry Cipta, M.Pd) mengemukakan “ bahwa minat
musik barat ini memang sudah menjadi warisan budaya secara turun-temurun, yang
dimaksud disini adalah minat musik barat sudah masuk dan memiliki eksistensi sejak dari
dulu dari zaman pemerintahan soekarno, dan pengaruh media aplikasi musik juga
mempengaruhi minat terhadap musik barat, karena platform musik yang tersedia pada
handphone lebih memudahkan siswa pada zaman sekarang untuk dapat mengakses dan
mendengarkan lagu-lagu barat”. maka hal ini sesuai dengan data yang didapatkan dalam
angket, mengenai jumlah siswa yang minat terhadap musik barat dapat mendominasi.

Dan pemahaman tangga nada diatonis mayor dan minor secara audit, merupakan
bagian dari pemahaman konsep musik barat. Yang mana materi ini adalah, materi yang
berlangsung pada semester genap. Berbicara mengenai kemampuan auditif terhadap tangga
nada diatonis mayor dan minor, hal ini merupakan bagian capaian yang harus siswa raih
dalam pembelajaran dan hal ini tertera pada RPP yang dipergunakan di sekolah yang mengacu
kepada kurikulum.
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Pemahaman tangga nada diatonis secara auditif merupakan suatu bagian dari
kompetensi inti dalam kegiatan pembelajaran siswa yang harus didapatkan, sesuai dengan
silabus sekolah pada point “siswa mampu mengidentifikasi karakteristik musik tonal”, dan
pemahaman tangga nada diatonis secara auditif merupakan bagian dari itu.

Data sementara dalam angket mampu menyatakan bahwa siswa paham terhadap
materi dari tangga nada mayor dan minor, namun tentu untuk kemampuan auditif nya masih
belum bisa terlihat fakta yang sebenarnya. Maka daripada itu, peneliti mendesain tesl dan
tes2 pada kedua masing masing klasifikasi siswa baik yang mendapatkan nilai dibawah rata-
rata dan siswa yang mendapatkan nilai diatas rata-rata. Untuk data nya sendiri sudah peneliti
lampirkan pada pembahasan diatas. Dalam mendalami permasalahan tersebut peneliti
melakukan wawancara pada klasifikasi siswa kedua-duanya.

Untuk siswa mendapatkan nilai diatas rata-rata mengakui Pada tes pertama, siswa
yang mendapatkan nilai diatas rata-rata ini mereka lebih banyak mengemukakan bahwa
alasan mereka dapat menjawab soal berdasarkan interpretasi dari pemahaman dan perasaan
siswa terhadap audio yang diperdengarkan. Hal ini mereka akui dapat menjawab soal
kebanyakan mencari terlebih dahulu materi mayor dan minor secara mendalam. Jelas hal ini
berbeda dengan siswa yang mendapat nilai dibawah rata-rata. Menurut penuturan salah satu
siswa dalam kategori ini, menyatakan bahwa siswa mencoba untuk mencocokan nada yang
ada pada soal dengan mencari nada nya melalui aplikasi piano. Sehingga siswa mencoba
untuk menggabungkan apa yang mereka dapat simpulkan dengan jawaban yang ada pada
pertanyaan, walaupun tidak dapat dipungkiri terhadap pemahaman tangga nada minor siswa
masih lebih mengedepankan interpretasi perasaan dari audio tersebut.

Wawancara terhadap siswa yang mendapatkan nilai diatas rata-rata ini dilakukan
melalui dalam bentuk angket pada google form. Google Form merupakan aplikasi yang dapat
digunakan untuk pemberian tugas, pengisian formular pendaftaran, hingga pengisian
kuisioner (Bulan, 2020). Bentuk pertanyaan nya adalah mereka harus menjawab sejujur-
jujurnya alasan mereka dapat menjawab pertanyaan soal tes. Dalam angket ini, peneliti
mendesain pertanyaan dan diberikan pilihan jawaban. Sehingga siswa tidak perlu berupaya
untuk mendeskripsikan pemaham annya, cukup memilih jawaban mana yang paling tepat
dengan alasan yang dimiliki siswa dalam menjawab pertanyaan soal yang tertera pada
jawaban pilihan. Untuk hasil wawancara keseluruhan siswa, dapat dilihat pada lampiran him.
139, disitu terlampir hasil wawancara berdasarkan konsep yang telah dijelaskan pada
pembahasan sebelumnya.

Dalam bentuk soal yang berhubungan dengan tangga nada mayor dalam hasil angket
terdapat 25 siswa yang menjawab bahwa mereka memang tahu dan memahami dari tangga
nada mayor itu sendiri. Dan 8 orang yang lainnya mengakui mereka tahu namun tidak
memahami tangga nada mayor. setelah itu soal yang menggunakan tangga nada minor
harmonik didapatkan 6 anak yang memang benar-benar mengetahui dan memahami tangga
nada minor harmonik, dan 27 diantaranya mengakui tidak memahami tangga nada minor
harmonik.

Selain itu, peneliti mencoba merealisasikan dari fungsi pembelajaran musik itu sendiri,
sesuai dengan teori fungsi pembelajaran musik, bahwa fungsi pembelajaran musik yaitu
untuk membentuk moral dan memperdalam rasa kebangsaan, serta memperkuat dan
memperoleh rasa kebangsaan.
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Setelah itu peneliti mendesain konsep pertanyaan dengan 5 bentuk dan disebar kepada
siswa secara acak dengan maksud agar potensial siswa mencontek semakin sedikit. Peneliti
juga memberlakukan pembatasan waktu yang berikan pada tes kedua ini.

Pada angket pertanyaan tes 2, peneliti dengan sengaja membuat pernyataan untuk
mereka mengungkapkan alasan jawaban pada setiap soal, dan ini berlaku dalam semua soal
dari no 1 hingga 20. Setelah peneliti mendapatkan data melalui angket. Banyak sekali
perubahan skor yang didapatkan anak-anak, skor anak menjadi naik. Perolehan skor tes 2 bisa
dilihat pada him. 80, disitu terdapat perolehan tes 2 siswa kelas XI Ipa 5.

Konten pertanyaan pada tes 2 ini tidak seperti tes 1 yang masih banyak membuat
jebakan soal untuk mengasah kemampuan siswa. belum lagi adanya tangga nada kromatis,
pentatonis, pelog, dan salendro, dalam beberapa soal. Namun dalam pertanyaan tes 2,
peneliti sengaja hanya membuat 1 pertanyaan jebakan. Dengan peneliti tidak mencantumkan
jawaban yang benar pada pilihan jawaban. ternyata didapatkan 2 siswa yang memahami dan
sadar akan hal tersebut. Dalam soal no 15, salah satu siswa menjelaskan pada kolom alasan
bahwa mereka memilih jawaban untuk no 15 adalah tangga nada mayor karena dengan
penjelasan siswa bahwa nada yang pada soal no 15 itu terdengar gembira dan akhiran dari
melodi yaitu di do. Sementara itu untuk satu siswa lainnya menjawab bahwa jawaban pada
soal no 15 itu adalah minor. Dua siswa ini mendapatkan pertanyaan nomber 15 yang berbeda.
Hal itu memang sesuai dan tepat dengan jawaban yang sebenarnya.

Tentu hal ini merupakan sebuah fenomena yang didapatkan melalui tes kedua ini
mengenai peningkatan kemampuan auditif siswa khususnya terhadap tangga nada mayor dan
minor untuk anak yang mendapat nilai diatas rata-rata. Adanya perbaikan dari skor yang
didapat pada tes 2, belum bisa menunjukkan perbaikan dari pemahaman tangga nada
diatonis mayor dan minor secara auditif yang ada pada siswa. Dalam kasus ini, siswa mampu
berpikir secara kritis dan menyikapi soal dengan baik. Sebuah peningkatan apresiasi yang baik
dari siswa dalam menyikapi soal yang ada, dan siswa memberanikan untuk mengungkapkan
atas apa yang mereka anggap salah. Adanya fenomena ini jelas dengan apa yang disampaikan
oleh narasumber ahli (Dr. Henry Virgan, M.Pd, S.Pd) yang menyatakan bahwa “kegiatan
belajar musik mencakup kegiatan apresiasi, yang memunculkan sikap kreatif pada siswa.
kreatif dalam mengekspresikan pemahamannya”. Maka dari fenomena ini terlihat dua siswa
ini mampu mengapresiasi kegiatan tes 1 dengan adanya perubahan sikap pada tes 2. Serta
adanya sikap apresiasi yang jauh lebih baik sehingga membuat anak mampu bersikap lebih
kreatif dalam menghadapi permasalahan soal.

Untuk siswa yang mendapatkan nilai dibawah rata-rata mengakui siswa yang
diwawancarai secara langsung, mengakui bahwa untuk tangga nada mayor sendiri mereka
merasa tidak asing. Terutama dengan soal yang berhubungan dengan audio yang memainkan
tangga nada secara utuh. sehingga banyak didapatkan rata-rata mereka dapat menjawab soal
1 dengan benar. Namun ada beberapa juga yang mengungkapkan bahwa mereka mencoba
menginterpretasikan jawaban soal dengan perasaan yang mereka rasakan saat mendengar
audio tersebut. Ada juga yang mengungkapkan mereka mencoba mengidentifikasi soal
dengan teknik solmisasi, banyak jawaban siswa yang mengungkapkan bahwa tangga nada
mayor diawali dengan do dan berakhir di do.
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti mengenai pemahaman
tangga nada diatonis mayor dan minor secara auditif kelas XI Ipa 5 SMA Negeri 1 Banjaran.
Maka pada bab ini, peneliti akan mengutarakan kesimpulan dan hasil penelitian yang
meliputi, kondisi awal siswa terhadap pemahaman tangga nada diatonis mayor dan minor
secara auditif, pemahaman tangga nada diatonis mayor dan minor pada siswa yang
mendapatkan nilai tes diatas rata-rata, dan pemahaman tangga nada diatonis mayor dan
minor secara auditif pada siswa yang mendapatkan nilai dibawah rata-rata.

Berdasarkan temuan dan bahasan yang dipetakan melalui angket 1, angket 2, tes 1,
dan tes 2 yang telah dipaparkan pada pembahasan sebelumnya, maka dari fenomena yang
ditemukan bahwa keadaan atau fakta yang sebenarnya terhadap pemahaman tangga nada
diatonis kelas Xl Ipa 5 dapat disimpulkan baik dari kedua klasifikasi siswa yang mendapatkan
nilai diatas rata-rata dan nilai dibawah rata-rata. Pemahaman siswa ini berdasarkan
pengalamannya, dan pengalamannya ini tidak berbanding lurus dengan pengetahuannya
terhadap pemahaman tangga nada diatonis mayor dan minor secara auditif. Adapun pada tes
2 terdapat dua siswa yang mendapatkan perolehan jawaban benar dengan banyak, dan kritis
terhadap jebakan soal yang dibuat, pemahamannya terhadap tangga nada diatonis mayor
dan minor secara auditif ini, masih berdasarkan pengalamannya. Namun pengetahuannya
dapat terbentuk melalui kemampuan siswa yang dapat memainkan alat musik, dan pada tes1
dan tes2 siswa ini memiliki tingkat apresiasi belajar yang baik. Terlihat dengan kejelian dua
siswa, yang mampu teliti terhadap jebakan soal yang dibuat. Namun untuk kesimpulan secara
keseluruhan dari siswa kelas Xl Ipa 5 pemahamannya terhadap tangga nada diatonis mayor
dan minor ini didapatkan melalui pengalamannya. Hal ini disimpulkan melalui kegiatan
wawancara terhadap siswa kelas Xl ipa 5 baik pada tes 1 dan 2.

Maka daripada itu, perkembangan kemampuan musik yang ada pada siswa kelas XI
Ipa 5, dapat disimpulkan perkembangannya dapat berkembang karena 2 faktor yaitu budaya
dan lingkungannya. Sekolah dan pembelajaran dari guru ternyata belum mampu untuk
membentuk kompetensi siswa dalam pembelajaran musik khususnya terhadap pemahaman
tangga nada secara auditif. Begitu juga dengan pengalaman musikal yang didapatkan oleh
siswa belum terbentuk sepenuhnya berdasarkan pengetahuan. Dan tentu kompetensi yang
terdapat dalam silabus belum mampu diimplementasikan secara baik.
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